
BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Lokasi KNPI Kota Palembang  

Saat ini KNPI Wilayah Palembang, Sumatera Selatan berkantor di Jl. Aerobik 

Kampus No.2 b, lorok Pakjo, Kec. Ilir Barat 1, Kota. Palembang, Sumatera Selatan 

30126, Indonesia. Dimana kantor KNPI tersebut berdekatan langsung dengan Gedung 

Kwarda Gerakan Pramuka Sumatera Selatan, kemudian secara geografis berada tepat di 

belakang kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan.  

1. Lokasi dan Peta Kota Palembang  

  Secara astronomis, Kota Palembang terletak antara 2o52’ – 3o5’ Lintang Selatan dan 

104o37’ – 104o52’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, kota Palembang 

memiliki batas – batas: Utara, Timur, Barat – Kabupaten Banyuasin; Selatan – 

Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Organ Ilir. 

Gambar 1.1 Letak Batas Wilayah Kota Palembang  
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang 

 



 

 

Tabel 1.4 Letak Batas Wilayah Kota Palembang 

Batas 
  

Kabupaten 

Sebelah Utara 

 

Banyuasin 

Sebelah Timur 

 

Banyuasin 

Sebelah Barat 

 

Banyuasin 

Sebelah Selatan 

 

Muara Enim dan Ogan Ilir 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang 

Gambar 1.2 Peta Kota Palembang 

 



Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang 

 

Tabel 1.5  

Kecamatan Kota Palembang 

1. Ilir Barat II 10. Jakabaring 

2.Kemuning 11. Sako 

3. Gandus 12. Seberang Ulu II 

4. Ilir Timur II 13. Sematang Borang 

5. Seberang Ulu I 14. Plaju 

6. Kalidoni 15. Sukarami 

7. Kertapati  16. Ilir Barat I 

8. Ilir Timur III 17. Alang – alang Lebar 

9. Bukit Kecil 18. Ilir Timur I 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang 

 

2. Keadaan Geografis  

Kota Palembang terletak antara 2o52’ sampai 3o5’ Lintang Selatan dan 104o37’ 

sampai 104o52’ Bujur Timur.Pada Tahun 2007 Kota Palembang dibagi16 kecamatan 

dan 107 kelurahan.Pada Tahun 2017, berdasarkan SK Nomor 136/4123/BAK, 

terbentuk Kecamatan Jakabaring yangmerupakan pemekaran dari Kecamatan 

seberang Ulu I dan Kecamatan Ilir timur III yang merupakan pemekarandari 

Kecamatan Ilir timur II, sehingga saat ini wilayah administrasi Kota Palembang 

terbagi menjadi 18 kecamatan dan 107 kelurahan.(Palembang, 2017) 



Berdasarkan PP Nomor 23 tahun1988, luas wilayah Kota Palembang adalah 

400,61km2 / 40.061 Ha, dimana Kecamatan Gandus memiliki luas terbesar 

dibandingkan kecamatan lainnya (68,78 km2 / 17,17 %) dan Kecamatan Ilir Barat II 

merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil (6,22km2/1,55%). Wilayah Kota 

Palembang bagianutara, bagian timur, bagian barat berbatasan dengan Kabupaten 

Banyuasin, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten 

Ogan Ilir. 

 

Tabel 1.6 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Palembang 2017 

Kecamatan                          
Luas Daerah 

(km2) 

Persentase 

Terhadap Luas 

Palembang 
(1) (2) (3) 

1 Ilir Barat II 6.220 1,55 

2 Gandus 68.780 17,17 

3 Seberang Ulu I 17.440 4,35 

4 Kertapati 42.560 10,62 

5 Seberang Ulu II 10.690 2,67 

6 Plaju 15.170 3,79 

7 Ilir Barat I 19.770 4,93 

8 Bukit Kecil 9.920 2,48 

9 Ilir Timur I 6.500 1,62 

10 Kemuning 9.000 2,25 

11 Ilir Timur II 25.580 6,39 

12 Kalidoni 27.920 6,97 

13 Sako  18.040 4,50 

14 Sematang Borang 36.980 9,23 

15 Sukarami 51.459 12,85 

16 Alang-alang Lebar 34.581 8,63 

Jumlah 400.610 100,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang 



Berdasarkan PP Nomor 23 Tahun 1988, luas wilayah Kota Palembang adalah 

400,61km2 / 40.061 Ha, dimana Kecamatan Gandus memilili luas terbesar 

dibandingkan kecamatan lainnya(68,78 km2 / 17,17 %) dan kecamatan Ilir Barat II 

merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil (622km2 / 1,55%). 

(Palembang,2017) 

B.  Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)  

1. Sejarah Singkat Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komite Nasional Pemuda Indonesia, atau lebih populer dengan singkatan KNPI, 

adalah organisasi kepemudaan yang awalanya merupakan gabungan dari kelompok 

Cipayung, binaan kader Golkar dan tentara melalui deklarasi yang dipimpin oleh 

David Napitulu pada tanggal 23 Juli 1973. Organisasi ini lahir melalui Deklarasi 

Pemuda Indonesia pada hari yang sama dengan maksud menumbuhkan, 

meningkatkan, dan mengembangkan kesadaran sebagai suatu bangsa yang merdeka 

dan berdaulat berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Organisasi ini 



langsung mendapat restu dari pemerintahan orde baru dan pada tahun itu pula, 

mereka mengikuti unjuk rasa mahasiswa dalam penentangan masuknya modal asing. 

Tahun berikutnya, mereka juga turut serta dalam demonstrasi Malari. Anggota KNPI 

banyak yang akhirnya bergabung dengan Golkar. (Dokumentasi Knpi,1973) 

Meskipun dianggap sebagai bagian dari Orde Baru dan sempat diusulkan untuk 

dibubarkan, namun KNPI tetap bertahan hingga setelah jatuhnya Suharto pada tahun 

1998. Setelahnya, Idrus Marham terpilih sebagai Ketua Umum. Ia mewacanakan 

rejuvenasi KNPI atau penyegaran kembali peran KNPI di tengah realitas politik 

nasional. (Dokumentasi Knpi,1973) 

 Rejuvenasi ini akhirnya memaksa KNPI untuk independen dan kembali 

memposisikan pemuda sebagai mitra kritis pemerintah. Komite Nasional Pemuda 

Indonesia khususnya diwilayah Sumatera Selatan sudah lama berdiri dan eksis 

dikalangan pemuda palembang, bahkan banyak pemuda – pemuda kota palembang 

tertarik dengan terbentuknya KNPI.(Dokumentasi Knpi,1973) 

Jadi pada tahun 1973 berdirinya KNPI, maka tersebarlah para Dewan Pengurus 

Daerah (DPD) khususnya yang ada di wilayah Palembang atupun Sumatera selatan. 

Bahkan sampai saat ini nama KNPI tetap memiliki eksistensi yang tinggi dalam 

lingkup organisasi kemasyarakatan kepemudaan.  

2.  Visi dan Misi Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) 

Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) juga memiliki visi dan misi, adapun 

visi dan misi tersebut yaitu : (Dokumentasi KNPI, 2019) 

Visi : 

Terwujudnya Pemuda Yang Berintegritas, Kreatif dan Bermartabat 



Misi : 

a. Melaksanakan aktivitas untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

intelektual, moralitas, dan keterampilan pemuda sehingga memiliki daya 

saing dalam menghadapi percaturan global. 

b. Menciptakan ruang yang kondusif bagi pemuda untuk dapat berkompetisi 

secara sehat, dengan menjunjung nilai-nilai kejujuran, objektifitas dan 

berkeadilan. 

c. Memelihara sikap dan integritas pemuda yang berwawasan kebangsaan 

untuk memelihara kehidupan berbangsa dalam keragaman untuk 

persatuan, guna terciptanya ketahanan nasional yang mampu menjamin 

kesinambungan perjuangan dan pembangunan nasional. 

d. Berperan aktif dalam seluruh proses pembangunan nasional dalam rangka 

untuk memberdayakan masyarakat sebagai upaya mempercepat 

pembangunan nasional demi terwujudnya masyarakat madani dalam 

kompetisi global yang aman, tentram, damai, dan sejahtera berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945. 

3. Program Kerja Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)  

Mengacu pada hasil Kongres dan Musyawarah Daerah (MUSDA) 2020, maka 

Komite Nasional Pemuda Indonesia memiliki program kerja berdasarkan fungsi, 

tujuan, dan usaha-usaha sebagai berikut :  

a. Kesekretariatan 

b. Penyuluhan / Seminar Tangkal Radikalisme 



c. Pemperingati HUT KNPI Provinsi Sumatera Selatan 

d. Bimtek Usaha Pemuda 

e. Pemperingati Hari Sumpah Pemuda /Seminar 

f. Musda KNPI Provinsi Sumatera Selatan 

g. Study Komparasi  

h. Pembinaan Organisasi Kepemudaan dan Kemasyarakatan/Mahasiswa 

4. Fungsi Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)  

Mengacu kepada hasil Kongres KNPI 2015 di Jayapura (Papua) BAB VI pasal 7 

tentang Fungsi , maka Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) memiliki fungsi 

sebagai berikut :  

a. Sebagai wadah perekat kemajemukan pemuda Indonesia dalam rangka 

meningkatkan kualitas kehidupan kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara 

guna mempercepat usaha pencapaian tujuan nasional;  

b. Sebagai laboratorium kader pemuda Indonesia dalam rangka 

mengembangkan potensi pemuda yang berwawasan kebangsaan, mandiri dan 

bertanggungjawab, guna terjaminnya proses regenerasi kesinambungan masa 

depan bangsa;  

c. Sebagai wadah perjuangan pemuda Indonesia dalam rangka peningkatan 

derajat, taraf hidup, status dan kesejahteraan sosial, guna mempercepat 

terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. 

 


